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Abstrak

Kadar hemoglobin berperan penting dalam mengangkut oksigen ke seluruh jaringan tubuh, termasuk
otak. Penurunan kadar hemoglobin dapat menyebabkan anemia, yang berdampak pada penurunan
fungsi kognitif, termasuk konsentrasi dan minat belajar. Minat belajar merupakan faktor penting dalam
menentukan prestasi akademik siswa. Kadar hemoglobin, sebagai indikator status gizi dan kesehatan
berpengaruh terhadap fungsi kognitif dan konsentrasi siswa. Rendahnya kadar hemoglobin (anemia)
pada remaja dapat menyebabkan kelelahan, sulit konsentrasi, serta menurunkan motivasi belajar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kadar hemoglobin dengan minat belajar
siswa di SMAN 6 Soppeng. Penelitian menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-
sectional. Jumlah responden sebanyak 30 siswa kelas X.1 yang diambil melalui teknik total sampling.
Data diperoleh melalui pemeriksaan kadar hemoglobin menggunakan alat GCHb £asy 7Touch dan
kuesioner minat belajar. Analisis data menggunakan uji Fisher Exact Test karena bersifat kategorik dan
tidak memenuhi asumsi chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki
kadar hemoglobin normal 60,0 dan sebagian besar siswa memiliki minat belajar rendah 80,0. Uji
Fisher's Exact menunjukkan nilai signifikansi p = 0,603 (p > 0,05). Kesimpulan berdasarkan hasil
penelitian tidak terdapat hubungan antara kadar hemoglobin dengan minat belajar siswa di SMAN 6
Soppeng Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng.

Kata Kunci : Kadar Hemoglobin, Minat Belgjar, Siswa SMA
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Abstract

Hemoglobin levels play an important role in transporting oxygen to all body tissues, including the
brain. A decrease in hemoglobin levels can cause anemia, which has an impact on reducing cognitive
functions, including concentration and interest in learning. Interest an learning is an important factor
in academic achievement. Hemoglobin levels, as an indivator of nutritional and health status, affect
students’ cognitive function and concentration. Low hemoglobin levels (anemia) in adolescents can
cause fatigue, difficulty concentrating and reduce motivation to learn. This study aims to determine
the relationship between hemoglobin levels and students’ interest in learning at SMAN 6 SOPPENG.
The study used a quantitative design with a cross-sectional approach. The number of respondents was
30 students of class X.1who were taken through total sampling technique. Data were obtained through
hemoglobin level examination of hemoglobin levels using the GCHb Easy Touch tool and learning
interest questionnaire. Data analysis used the Fisher Exact Test because it was categorial and did not
meet the assumptions of chi-square. The results showed that the majority of students had normal
hemoglobin levels of 60,0 and most students had low interest in learning 80,0. Fisher's Exact Test
showed a significance value of p = 0,603 (p > 0,05 ). Conclusion based on the results of the study
there is no relationship between hemoglobin levels and students’ interest in learning at SMAN 6
Soppeng, Marioriawa District, Soppeng Regency.

Keywords: Hemoglobin Level, Learning Interest, High School Students

PENDAHULUAN

Proses pembelajaran dipengaruhi oleh kadar hemoglobin. Hemoglobin (Hb) adalah
protein tetrametrik yang terdapat dalam eritrosit dan berfungsi untuk mengangkut oksigen
ke jaringan serta membawa karbondioksida dan proton dari jaringan perifer menuju
respirasi organ. Jika nilai hemoglobin berada di bawah tingkat normal, kondisi ini dikenal
sebagai anemia (Imas Saraswati, 2021).

Penurunan kadar hemoglobin dalam sel darah merah mengakibatkan anemia, atau
kekurangan darah. Salah satu dampak anemia pada remaja adalah penurunan ventilasi
akademik di sekolah. Anemia dapat mengurangi daya tahan tubuh terhadap infeksi,
menyebabkan masalah dalam perkembangan fisik dan mental, menurunkan kebugaran fisik,
serta mengurangi kemampuan untuk bekerja dan belajar (Kurnia & Ismawatie, 2024).

Menurut WHO (2011) dalam (Reza et al., 2020). , untuk anak-anak berusia 12-14 tahun,
nilai kurang dari 12 g/dl; dan untuk wanita berusia lebih dari 15 tahun, nilai kurang dari 12
g/dl, untuk laki- laki berusia lebih dari 15 tahun, nilai kurang dari 13 g/dl. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan tahun 2020 terjadi peningkatan jumlah kasus anemia dari 1,42

miliar pada tahun 1990 menjadi 1,74 miliar pada tahun 2019. Penelitian tersebut
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menunjukkan 3 wilayah sebagai penyumbang anemia tertinggi antara lain Afrika Barat, Asia
Selatan, dan Afrika Tengah (Gardner & Kassebaum, 2020).

Prevalensi anemia di Indonesia pada usia 5-14 tahun sebesar 26,80% dan usia 15-24
tahun sebesar 32% dan di Sulawesi Selatan sebesar 32% (Winda Tri Novita & Winda, 2024).
Berdasarkan data Riskesdas 2018, prevalensi anemia pada remaja umur 15-24 tahun sebesar
32% laki- laki sebanyak 20,3% dan perempuan sebanyak 27,2% (Kemenkes, 2018). Prevalensi
anemia pada remaja di Sulawesi Selatan tahun 2023 menunjukkan angka yang signifikan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Makassar, prevalensi anemia di kalangan remaja
putri mencapai 29,3%. Penelitian ini melibatkan 276 remaja putri dari tujuh sekolah
menengah atas dan menemukan faktor-faktor seperti asupan makanan yang menghambat
penyerapan zat besi dan tingkat kehilangan darah selama menstruasi berkontribusi
terhadap kejadian anemia (Rahma et al,, 2024).

Teori-teori diatas didukung oleh beberapa penelitian yaitu penelitian yang telah
dilakukan oleh Novi Trigianti Gaol dengan judul “Hubungan Minat Belajar Dan Kadar
Hemoglobin Terhadap Konsentrasi Belajar Mahasiswa Tingkat | Kelas A Akbid Bhakti Asih”
dimana hasil dari penelititan bahwa tidak ada hubungan kadar hemoglobin terhadap
konsentrasi belajar mahasiswa, hal ini disebabkan bahwa konsentrasi belajar mahasiswa
tidak hanya dipengaruhi oleh kadar hemoglobin saja, masih banyak faktor lain yang dapat
mempengaruhi seperti minat belajar mahasiswa yang dalam penelitian ini hasilnya
berhubungan dengan konsentrasi belajar dan sudah sesuai dengan teori yang ada. Adapun
penelitian lain yang dilakukan oleh Pande Made Imas Saraswati dengan judul "Hubungan
Kadar Hemoglobin (Hb) Dengan Prestasi Pada Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) Atau
Sederajat” dimana hasil penelitian tersebut didapatkan bahwa terdapat hubungan antara
kadar hemoglobin dengan prestasi pada siswa sekolah menengah atas (sma) atau sederajat.
Berdasarkan pengambilan data awal di SMAN 6 Soppeng terdapat beberapa guru yang
mengajar di SMAN 6 SOPPENG memilih 1 kelas dengan minat belajar yang kurang menurut
mereka dan memiliki alasan seperti diketahui sebagai salah satu kelas yang tidak
mengonsumsi tablet penambah darah oleh siswi siswinya.

Berdasarkan latar belakang dan studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti
di SMAN 6 SOPPENG kelas X.1 tercatat sebanyak 30 siswa maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Kadar Hemoglobin Dengan Minat Belajar
Siswa di SMAN 6 SOPPENG".
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METODEPENELITIAN

Penelitian kuantitatif ini dengan menggunakan desain analitik korelasi yang bertujuan
untuk menganalisis keterkaitan antara variabel independen dan dependen. Penelitian ini
menggunakan pendekatan cross-sectional. Dalam penelitian ini pengumpulan data hanya
dilakukan tiga kali saja. Setelah data terkumpul, peneliti melakukan pengolahan data untuk
menguji hubungan antara variabel independen dan dependen. Penelitian ini dilakukan di
SMAN 6 SOPPENG yang berlokasi di JI. Poros Soppeng Pare Km 32, Desa Laringgi, Kec.
Marioriawa, Kab. Soppeng, Sulawesi Selatan pada bulan Maret-April2025. Sampel pada
penelitian ini adalah siswa kelas X.1 yang berjumlah 30 orang. Analisis data yang digunakan
adalah Analisis Univariat dan Univariat. Analisis Univariat merupakan analisis yang digunakan
untuk menganalisis satu variabel hasil penelitian yang akan menghasilkan distribusi frekuensi
dan variabel penelitian yang meliputi usia, jenis kelamin, kadar hemoglobin, minat belajar.
Sedangkan analisis bivariat ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel
menggunakan uji statistik. Uji statistik yang digunakan adalah Fisher'sExactTest, dengan

tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Univariat

Tabel 1.Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Distribusi Frekuensi Frekuensi %
Usia

15 4 13,3

16 21 70,0

17 5 16,7

Jenis Kelamin

13 56,7
Laki - laki
17 43,3
Perempuan
Kadar Hemoglobin
. 7 23,3
Anemia
18 60,0
Tidak Anemia
o ‘ 5 16,7
Polisitemia
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Minat Belajar
Berminat 6 20,0
Kurang Berminat 24 80,0

B. Analisis Bivariat
Tabel 2
Analisis kadar hemoglobin dengan minat belajar siswa di SMAN 6 Soppeng Kecamatan

Marioriawa Kabupaten Soppeng Kelas X.1

Minat Belajar
Asympt.si
_ . Kurang Total
Kadar Hemoglobin | Berminat . g. (2-
Berminat
sided)
F % f % f %
Anemia 2 6,7 5 16,7 7 23,3
Tidak anemia 4 13,3 14 46,7 | 18 60,0 0.603
Polisitemia 0 0,0 5 16,7 5 16,7
Total 6 20,0 24 80,0 | 30 | 1000

Sumber : Hasil Uji Fisher’sExactTest, 2025

Berdasarkan hasil analisis bivariat pada tabel 4.5 yang dilakukan pada 30 responden
, diketahui bahwa dari 7 responden yang mengalami anemia sebanyak 2 orang (6,7%)
memiliki minat belajar dan 5 orang (16,7%) kurang memili minat belajar. Dari 18 responden
yang memiliki kadar hemoglobin normal (tidak anemia) sebanyak 4 orang (13,3%) memiliki
minat belajar dan 14 orang (46,7%) tidak memiliki minat belajar. Sementara dari 5 responden
yang mengalami polisitemia, seluruhnya (16,7%) tidak memiliki minat belajar. Dari uji fisher's
exact menunjukkan nilai signifikasi o = 0 603. Karena nilai ini lebih besar dari a = 0.05, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kadar
hemoglobin dengan minat belajar siswa di SMAN 6 Soppeng.

PEMBAHASAN
A. Kadar hemoglobin siswa SMAN 6 Soppeng kelas X.1

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa siswi SMAN 6 Soppeng kelas
X.1 mengenai kadar hemoglobin diketahui dari 30 responden memiliki kadar hemoglobin
dalam kategori tidak anemia,yakni sebanyak 18 orang (60,0%). Sementara itu sebanyak 7

orang (23,3%) mengalami anemia dan 5 orang (16,7%) termasuk dalam kategori polisitemia.
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Hasil analisis bivariat menggunakan uji fisher's exact test menunjukkan nilai signifikasi
sebesar p = 0603 yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kadar
hemoglobin dengan minat belajar siswa

Kadar hemoglobin secara fisiologis berperan penting dalam mengangkut oksigen ke
seluruh jaringan tubuh, termasuk ke otak. Kadar hemoglobin yang rendah (anemia) dapat
menyebabkan penurunan pasokan oksigen, sehingga menimbulkan gejala seperti lelah,
lesu, serta gangguan gadget yang berlebihan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh (Rahayu et al., 2021) menyatakan tidak terdapat
hubungan signifikan antara kadar hemoglobin dengan konsentrasi belajar siswa. Faktor-
faktor lain seperti pola konsumsi makanan dan status gizi lebih berpengaruh terhadap
konsentrasi belajar siswa. Pada penelitian ini didukung oleh (Yuliandi et al., 2022)
menyatakan tidak ada hubungan antara kadar hemoglobin dan status gizi dengan prestasi
akademik mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor lain mungkin lebih berperan
dalam menentukan prestasi akademik. Serta penelitian ini sejalan dengan jurnal (Dewi, 2023)
menyatakan tidak terdapat hubungan signifikan antara kadar hemoglobin dengan prestasi
belajar siswa. Meskipun kadar hemolobin penting untuk kesehatan, faktor-faktor lain seperti
kebiasaan sarapan dan gaya hidup juga mempengaruhi prestasi belajar.

Adapun penelitian yang tidak sejalan dengan penelitian ini yaitu penelitian oleh
(Yhuliarti & Saraswati, 2024) menyatakan bahwa terdapat hubungan signifikan antara kadar
hemoglobin dan kemampuan memori kerja siswa SMA.

Peneliti berasumsi bahwa alat pengukur hemoglobin yang digunakan telah dikalibrasi
dengan benar dan menghasilkan data yang akurat, serta pengambilan sampel darah
dilakukan dengan teknik yang sesuai prosedur. Peneliti juga berasumsi bahwa responden
berada dalam kondisi fisik normal pada saat pemeriksaan berlangsung, sehingga hasil

mencerminkan kondisi hemoglobin sesungguhnya.

B. Minat Belajar siswa SMAN 6 Soppeng kelas X.1

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 30 responden siswa kelas X.1 di
SMAN 6 Soppeng, diperoleh bahwa sebagian besar siswa yaitu sebanyak 24 orang (80%)
memiliki minat belajar rendah, sedangkan hanya 6 orang (20%) yang menunjukkan minat
belajar tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa menunjukkan kurangnya
keterkaitan, perhatian, dan motivasi dalam kegiatan pembelajaran.

Rendahnya minat belajar ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan
eksternal. Faktor intenal meliputi kelelahan, kurangnya rasa ingin tahu, serta kondisi

psikologis seperti stress atau kurang percaya diri. Sementara itu, faktor eksternal mencakup
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suasana belajar di sekolah, gaya mengajar guru, lingkungan keluarga, serta beban akademik
yang dirasakan siswa. Adapun menurut (Liu et al, 2024) dalam journal of Education
Psychology menyatakan bahwa dukungan emosional, hubungan sosial,dan gaya belajar
memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap minat belajar, jika siswa memiliki lingkungan
yang mendukung secara sosial dan emosional. Penelitian (Sinaga & Yunilisa, 2024)
menyatakan bahwa rendahnya minat belajar lebih dominan disebabkan oleh tekanan
akademik, kejenuhan belajar, serta minimnya penguatan positif dari guru dan orang tua.
Peneliti berasumsi bahwa responden menjawab kuesioner minat belajar secara jujur
dan tanpa tekanan, serta memahami isi pernyataan yang terdapat dalam instrumen
kuesioner. Selain itu, peneliti berasumsi bahwa siswa yang mengalami kelelahan akibat kadar

hemoglobin rendah akan menunjukkan penurunan minat belajar.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan didapatkan bahwa Tidak terdapat
hubungan antara kadar hemoglobin dengan minat belajar siswa di SMAN 6 Soppeng
Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng. Hasil uji statistik menggunakan uji Fisher's
exact test menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kadar

hemoglobin dengan minat belajar siswa (o = 0603)
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